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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc195131262][bookmark: _Toc203944103]Desain Penelitian
[bookmark: _GoBack]Desain penelitian merupakan jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Metode analisis data yang digunakan penulis dalam menganalisis masalah yang ada dengan metode analisis data deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat potpositivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitianini bertujuan menguraikan atau menggambarkan tentang pengaruh Transformasional leadership, Work engagement, Dan Budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif yang digunakan sebagai alat untuk mengolah data dengan menggunakan SPSS 20.
[bookmark: _Toc195131263][bookmark: _Toc203944104]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc195131264][bookmark: _Toc203944105]Populasi
Menurut Sugiyono (2019), populasi merujuk pada suatu kelompok yang dapat digeneralisasikan, yang terdiri dari objek atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan fokus penelitian. Oleh karena itu, populasi tidak hanya sekadar mencerminkan jumlah objek atau subjek yang diteliti, tetapi juga mencakup seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut. Populasi dalam penelitian  sebanyak 62 orang yang merupakan pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara pada Subbag Umum dan kepegawaian
[bookmark: _Toc195131265][bookmark: _Toc203944106]Sampel
Menurut (Sugiyono, 2017) sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Berhubung jumlah pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara pada Subbag Umum dan kepegawaian sebanyak 62 orang (kurang dari 100 orang), maka semua pegawai diambil jadi objek penelitian.

[bookmark: _Toc195131266][bookmark: _Toc203944107]Lokasi Dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc195131267][bookmark: _Toc203944108]Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di Jl. Sakti Lubis No. 7R, Medan Kota Medan, Sumatera Utara.
[bookmark: _Toc195131268][bookmark: _Toc203944109]Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Maret 2025 sampai dengan selesainya perincian dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 3.1
Waktu Penelitian
	
No
	Uraian Kegiatan
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 2025
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 2025
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Sumber: Data diolah penulis, 2025
[bookmark: _Toc195131269][bookmark: _Toc203944110]Definisi dan Operasional Variabel
Pada penelitian ini menggunakan variabel yang dibagi menjadi variabel independen dan dependen, variabel independen yaitu Transformasional leadership, Work engagement, dan Budaya organisasi, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Kinerja pegawai. Dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala Pengukuran

	1.
	Transformasional Leadership (X1)
	Transformasional Leadership (Kepemimpinan transformasional) adalah gaya kepemimpinan yang Di mana pemimpin memotivasi, menginspirasi dan mempengaruhi pengikutnya untuk bekerja lebih giat lagi dalam mencapai tujuan organisasi
	1. Karisma (Charisma)
2. Inspirasional (Inspirasioni)
3. Stimulasi intelektual (Intelektual Stimulation)
4. Perhatian individu (Individualized consideration)




	Likert

	2.
	Work engagement 
(X2)
	Work engagement (keterikatan kerja) merupakan sikap psikologis seseorang yang menggambarkan perasaan terikat terhadap pekerjaannya ditandai dengan seseorang merasa bersemangat dan antusias dalam melaksanakan pekejaannya.
	1. Vigor (semangat)
2. Dedication (Dedikasi)
3. Absorption (penyerapan)

	Likert

	3.
	Budaya Organisasi (X3)
	Budaya organisasi merupakan nilai, atau norma perilaku yang dibagikan oleh anggota organisasi sehingga menjadi asumsi khas dalam organisasi seta sebagai pembeda dengan organisasi lainnya.
	1. Norma
2. Nilai Dominan
3. Aturan
4. Iklim Organisasi

	Likert

	4.
	Kinerja Pegawai (Y)
	Kinerja pegawai merupakan hasil kerja individu dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara kualitas dan kuantitas dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi.
	1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Ketepatan waktu
4. Efektivitas
5. Kemandirian
	Likert


Sumber: Data diolah penulis, 2025

[bookmark: _Toc195131270][bookmark: _Toc203944111]Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2019) intstrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang diamati. Untuk pengumpulan intrumen ini, maka peneliti harus mengumpulkan sumber data dalam bentuk data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data langsung yang diperoleh dari pengumpulan data (Sugiyono, 2019). Data primer dalam penyusunan penelitian ini yaitu pengumpulan data melalui data penyebaran kuisioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh melalui studi Pustaka yaitu dari buku, jurnal, dan informasi dari internet yang relevan dengan penelitian ini (Sugiyono, 2019). 
Penelitian ini menggunakan instrument penelitian yaitu angket/kuisioner yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada responden. Pernyataan-pernyataan dalam kuisioner diukur berdasarkan skala pengukuran yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang atau pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga alat ukur bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran dalam penelitian ini ialah skala likert, bobot untuk pengukuran skala likert sebagai berikut:
Tabel 3.3
Instrument Skala Likert
	No
	Jawaban
	Skor

	1.
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2.
	Setuju (S)
	4

	3.
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4.
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5.
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


		Sumber: Data diolah penulis, 2025

[bookmark: _Toc195131271][bookmark: _Toc203944112]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu cara untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitu:
3. Observasi
		Menurut (Sugiyono, 2017) observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik yaitu dengan cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
4. Angket (Kuisioner)
Menurut (Sugiyono, 2017) Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data menggunakan cara memberi beberapa pertanyaan atau pernyatan tertulis kepada responden untuk diisi. Kuisioner diberikan secara langsung kepada responden dapat berupa pertanyaan atau pernyataan terbuka ataupun tertutup.
5. Dokumentasi
Menurut (Sugiyono, 2017) dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mencatat seluluh data yang telah terkumpul dan sudah tersedia. Baik itu berbentuk dokumen ataupun artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian ini. 
[bookmark: _Toc203944113]Uji Validitas dan Reliabilitas
[bookmark: _Toc195131273][bookmark: _Toc203944114]Uji Validitas
 Menurut (Sugiyono, 2019) uji validitas merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat dianggap sah. Untuk menentukan apakah suatu data valid atau tidak, dapat merujuk pada tabel validitas dan reliabilitas. 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 30 orang diluar dari responden penelitian ini, yaitu pada 30 orang pegawai Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Utara.
[bookmark: _Hlk195796419] Ketentuan suatu instrumen valid apabila memiliki koefisien korelasi Product Moment (r hitung) > r tabel dengan taraf signifikan 95% dengan (α=0,05 atau 5%).
[image: C:\Users\A C E R\Pictures\Untitled.jpg]Berikut ini rumus pearson product moment:



Dengan keterangan:
N		: Jumlah subjek
rxy		: Koefisien korelasi
X1, X2, X3	: Variabel bebas
Y		: Variabel terikat
Penelitian ini menggunakan SPSS 20 Dalam uji validitas, korelasi bivariate pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara skor butir pernyataan dengan total konstruk dalam suatu variabel.
Uji validitas memiliki dua ketentuan:
0. Apabila r hitung >r tabel, maka pernyataan dan indikator dinyatakan valid.
0. Jika r hitung < r tabel, disimpulkan bahwa penyataan serta indikator tidak valid. 
Nilai r tabel untuk df (degree of freedom) ialah n-4, maka nilai df penelitian ini adalah df = 30 - 4 = 26. Dengan nilai signifikansi 0,05, nilai r tabel 0,3739.






Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	Kinerja pegawai (Y)
	Y.1
	0,727
	0,3739
	Valid

	
	Y.2
	0,649
	0,3739
	Valid

	
	Y.3
	0,698
	0,3739
	Valid

	
	Y.4
	0,802
	0,3739
	Valid

	
	Y.5
	0,826
	0,3739
	Valid

	
	Y.6
	0, 917
	0,3739
	Valid

	
	Y.7
	0,763
	0,3739
	Valid

	
	Y.8
	0,906
	0,3739
	Valid

	
	Y.9
	0,671
	0,3739
	Valid

	
	Y.10
	0,802
	0,3739
	Valid

	Transformasional Leadership(X1)
	X1.1
	0,868
	0,3739
	Valid

	
	X1.2
	0,917
	0,3739
	Valid

	
	X1.3
	0,705
	0,3739
	Valid

	
	X1.4
	0,914
	0,3739
	Valid

	
	X1.5
	0,810
	0,3739
	Valid

	
	X1.6
	0,891
	0,3739
	Valid

	
	X1.7
	0,876
	0,3739
	Valid

	
	X1.8
	0,781
	0,3739
	Valid

	Work Engagement (X2)
	X2.1
	0,770
	0,3739
	Valid

	
	X2.2
	0,755
	0,3739
	Valid

	
	X2.3
	0,909
	0,3739
	Valid

	
	X2.4
	0,895
	0,3739
	Valid

	
	X2.5
	0,751
	0,3739
	Valid

	
	X2.6
	0,808
	0,3739
	Valid

	Budaya organisasi (X3)
	X3.1
	0,871
	0,3739
	Valid

	
	X3.2
	0,907
	0,3739
	Valid

	
	X3.3
	0,809
	0,3739
	Valid

	
	X3.4
	0,859
	0,3739
	Valid

	
	X3.5
	0,825
	0,3739
	Valid

	
	X3.6
	0,799
	0,3739
	Valid

	
	X3.7
	0,826
	0,3739
	Valid

	
	X3.8
	0,782
	0,3739
	Valid


Sumber data diolah SPSS 20, 2025
[bookmark: _Toc195131274][bookmark: _Toc203944115]Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2019) Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi dan stabilitas data atau topik tertentu. Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika respons yang diberikan oleh seseorang terhadap pernyataan tertentu menunjukkan konsistensi atau stabilitas dari waktu ke waktu. Pengukuran yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi dapat memberikan data yang akurat dan terpercaya. Untuk menguji reliabilitas kuesioner yang digunakan, analisis dapat dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach alpha. Koefisien ini menginterpretasikan hubungan antara skala yang ada dengan tingkat keyakinan pada batas tertentu. Instrumen dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan dikatakan reliabel/handal jika memberikan nilai Alpha Cronback > 0,7.
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Kinerja pegawai (Y)
	0,927
	0,7
	Reliabel

	Transformasional Leadership (X1)
	0,943
	0,7
	Reliabel

	Work Engagement (X2)
	0,894
	0,7
	Reliabel

	Budaya organisasi (X3)
	0,939
	0,7
	Reliabel


	Sumber data diolah SPSS 20, 2025
Tabel diatas menyatakan bahwa seluruh pernyataan pada setiap variabel penelitian menunjukkan hasil yang reliabel. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha(a) > 0,7. Maka seluruh item yang digunakan dapat digunakan sebagai intrumen penelitian.
[bookmark: _Toc203944116]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc203944117]Uji Asumsi Klasik
Penggunaan analisis dalam bentuk statistik harus bebas dari asumsi-asumsi klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penlitian ini adalah uji normalitas, uji multikolineritas, dan heterokedastisitas.
[bookmark: _Toc203944118]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang mengganggu atau sisa dalam model regresi memiliki distribusi normal. Seperti yang telah diketahui, sisa nilai mengikuti pola distribusi normal. Ketika asumsi ini tidak terpenuhi, maka uji statistik tidak dapat dianggap valid terutama jika ukuran sampelnya kecil. Salah satu metode untuk mengecek apakah sisa tersebut terdistribusi normal adalah dengan melakukan analisis grafis dan juga melalui uji statistik.(Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusannya adalah:
6. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
7. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak megikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan data berdistribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
[bookmark: _Toc203944119]Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2018). Jika terdapat korelasi yang tinggi di antara variabel independen, maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat terganggu. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui program SPSS. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai umum yang biasa dipakai adalah nilai Tolerance> 0,1 atau nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
[bookmark: _Toc203944120]Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Cara mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya dan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scater plot.
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola-pola yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokendastisitas. 
[bookmark: _Toc203944121]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk regresi. Variabel independen dilambangkan dengan X sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan Y. Untuk pengukurannya persamaan rumus regresi linier berganda tersebut adalah:

Y= a+b1X1 + b2X2 + b3X3+ e
Di mana:
Y 	: Variabel dependen (kinerja pegawai)
a 	: Konstanta
b1x1	: Nilai koefisien regresi variabel Transformasional leadership
b2x2	: Nilai koefisien regresi variabel Work Engagement
b3x3	: Nilai koefisien regresi variabel Budaya organisasi
e 	: Variabel Pengganggu

[bookmark: _Toc203944122]Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc203944123]Uji Parsial (Uji t)
Menurut (Sugiyono, 2019)Uji T atau pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, dengan menjaga salah satu variabel independen tetap atau dikendalikan. Korelasi parsial adalah nilai yang menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel setelah mengontrol pengaruh satu variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan variabel tersebut.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 ( = 5%) dengan kriteria sebagai berikut:
0. Jika thitung> ttabel pada  = 5% maka H0 ditolak dan H1 diterima (berpengaruh).
0. Jika thitung< ttabel pada  = 5% maka H0 diterima dan H1, ditolak (tidak berpengaruh).

[bookmark: _Toc203944124]Uji Simultan (Uji F)
[image: ]Uji F digunakan untuk melihat apakah varibel independen secara bersama-sama (serempak) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis(Sugiyono, 2019)dapat digunakan rumus signifikan korelasi ganda sebagai berikut:
Fn = 

Di mana:
Fn	: Fhitung yang akan dibandingkan dengan F tabel
R 	: Koefisien korelasi ganda
K 	: Jumlah variabel independen
N 	: Jumlah anggota sampel
Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika F hitung  F tabel, maka terdapat pengaruh yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
1. Jika F hitung  F tabel, maka tidak dapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
[bookmark: _Toc203944125]Uji R2 Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2019)semakin besar nilai koefisien determinan maka semakin baik kemampuan variabel (X) menerangkan variabel (Y). 
D= r2 x 100%
Keterangan:
D	: Koefisien determinasi
r2	: Koefisien korelasi yang dikuadratkan


16

image1.jpeg
NIXY— (XN EY)
" NS X = (ZOAINS T - (277





image2.png
Bk
(1- %)/ (n—k-1)




image3.png
UMN
AL WASHLIYAH





